4.1

BAB IV

HASIL DAN ANALISA DATA

Hasil Pengujian

Dari hasil pengujian menganalisa performa mesin dengan mengunakan

bahan premium capur zat aditif pada gigi 1 dan gigi 2 maka diperoleh hasil data

seperti yang terlihat pada tabel 4.1 dan 4.2 dibawah ini :

Tabel 4.1 Data Hasil Pengujian pada Reduksi Gigi 1

Bahan | Putaran Roda J_ari_— _ Regangan Regangan
Bakar Belakang jari | Reduksi Waktu
.. Pegas 1 Pegas 2
No. (n) roda | Gigi (%) (%) ()
(N | (rota)

it | (e | et | ) em) | ) [em| m | @b | (0
1. 240 | 2436 | 0,3 | 30.65 | 16.0 | 0.1600 | 3,50 | 0.0350 | 22.71 | 0,0037
2. 250 | 251.7 | 0,3 | 30.65 | 15.8 | 0.1580 | 3,70 | 0.0370 | 24.66 | 0,0040
3. AO 260 | 263.4 | 0,3 | 30.65 | 155 | 0.1550 | 3.90 | 0.0390 | 27.31 | 0,0041
4, 270 | 2729 | 0,3 | 3065 | 154 |0.1540 | 4.00 | 0.0400 | 30.10 | 0,0041
S. 280 | 281.1 | 0,3 | 3065 | 15.3 |0.1530 | 4.20 | 0.0420 | 32.22 | 0,0043
1. 240 | 2428 | 03 | 3065 | 18.6 | 0.1860 | 3.60 | 0.0360 | 26.56 | 0,0041
2. 250 | 2546 | 03 | 3065 | 18.5 |0.1850 | 3.80 | 0.0380 | 28.43 | 0,0042
3. | A0.O5 | 260 | 2621 | 0,3 | 3065 | 18.4 |0.1840 | 4.00 | 0.0400 | 29.18 | 0,0043
4, 270 | 2756 | 03 | 30.65 | 18.3 | 0.1830 | 4.20 | 0.0420 | 30.21 | 0,0044
S. 280 | 2823 | 03 | 3065 |18.25|0.1825| 4.35 | 0.0435 | 32.24 | 0,0044
1. 240 | 2425 | 03 | 3065 | 20.0 | 0.2000 | 4.50 | 0.0450 | 28.30 | 0,0038
2. 250 | 2543 | 0,3 | 30.65 | 19.7 | 0.1970 | 4.60 | 0.0460 | 30.18 | 0,0039
3. | A0.L | 260 | 2615 | 0,3 | 30.65 | 19.6 | 0.1960 | 4.75 | 0.0475 | 31.25 | 0,0040
4. 270 | 2738 | 0,3 | 30.65 |19.45]|0.1945 | 4.80 | 0.0480 | 33.15 | 0,0043
5. 280 | 2826 | 03 | 3065 |19.25]|0.1925 | 4.90 | 0.0490 | 34.40 | 0,0044
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Tabel 4.2 Data Hasil Pengujian pada Reduksi Gigi 2

Bahan | " utaran Roda | Jari- Regangan Regangan
Belakang jari . Waktu
Bakar Reduksi Pegas 1 Pegas 2
(n) roda il (®)
Gigi (X1) (X2)
No. ()
(ITotaI)

ml zat | (Nigear) | (Naktwal)

aditit | rom) | (o | (™ (cm) | (m) |(m)| (m) |(det) | (h)
1. 240 | 2439 | 0,3 18,31 15.7 | 0.1570 | 3.1 | 0.0310 | 26.7 | 0.0074
2. 250 | 255.1 | 0,3 18,31 15.5 | 0.1550 | 3.18 | 0.0318 | 29.36 | 0.0082
3. A0 260 264.7 | 0,3 18,31 | 1547 | 0.1547 | 3.2 | 0.0320 | 34.22 | 0.0095
4. 270 | 2739 | 0,3 18,31 15.4 1 0.1540 | 3.3 | 0.0330 | 38.15 | 0.0106
5. 280 | 2826 | 0,3 | 1831 | 153 |0.1530 | 3.4 | 0.0340 | 46.34 | 0.0129
1. 240 | 2431 | 03 18,31 17.9 10.1790 | 3.2 | 0.0320 | 35.02 | 0.0097
2. 250 | 2543 | 03 18,31 17.5]0.1750 | 3.4 | 0.0340 | 37.89 | 0.0105
3. | A0.O5 | 260 | 2636 | 0,3 18,31 17.3 1 0.1730| 3.7 | 0.0370 | 39.1 | 0.0109
4. 270 2722 0,3 18,31 17.1 | 0.1710 | 3.8 | 0.0380 | 42.5|0.0118
S. 280 283.2 0,3 18,31 17 |1 0.1700 | 4.0 | 0.0400 | 45.25 | 0.0126
1. 240 243.8 0,3 18,31 19.6 | 0.1960 | 3.8 | 0.0380 | 41.04 | 0.0114
2. 250 255.9 0,3 18,31 19.3 | 0.1930 | 3.9 | 0.0390 | 44.04 | 0.0122
3. A0.1 260 263.8 0,3 18,31 19.1 | 0.1910 | 4.1 | 0.0410 | 46.32 | 0.0129
4. 270 275.1 0,3 18,31 19 |0.1900 | 4.3 0.0430 | 50.24 | 0.0140
S. 280 2844 | 03 18,31 18.8 | 0.1880 | 4.5 | 0.0450 | 55.16 | 0.0153
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4.2 Hasil Perhitungan

Setelah dilakukan pengujian dengan menggunakan gigi 1 dan gigi 2 maka di

dapatkan data- data hasil pengujian seperti terlihat pada tabel 4.1 dan tabel 4.2,

selanjutnya seluruh data diproses melalui perhitungan sesuai dengan persamaan

yang diberikan pada bab Il

performa mesin seperti terlihat pada tabel 4.3 dan 4.4 berikut ini :

untuk mendapatkan nilai dari parameter-parameter

Tabel 4.3 Data Hasil Perhitungan pada Reduksi Gigi 1

; ; Specifik
AcTiItif Rpm (rad/det) | (N.m) (N.m) (hp) (kg) (kg/hp.h)
1 7466.34 | 781.48 | 48.00 | 1.5661 | 1.6406 | 0.007227 | 0.6983
2 771461 | 807.46 | 48.19 | 1.5723 | 1.7018 | 0.007227 | 0.6199
3 A0 8073.21 845 48.21 | 1.5728 | 1.7815 | 0.007227 | 0.5348
4 8364.39 | 875.47 | 48.30 | 1.5759 | 1.8494 [ 0.007227 | 0.4674
5 8615.72 | 901.78 | 48.66 | 1.5876 | 1.9192 | 0.007227 | 0.4207
1 747247 | 78212 | 52.77 | 1.7217 | 1.8051 | 0.007228 | 0.2891
2 7803.49 | 816.77 | 53.13 | 1.7335 | 1.8980 | 0.007228 | 0.2375
3 A0.05 | 8033.37 | 840.83 | 53.49 | 1.7453 | 1.9672 | 0.007228 | 0.2186
4 8447.14 | 884.13 | 53.85 | 1.7571 | 2.0825 | 0.007228 | 0.1962
5 8689.28 | 909.48 | 54.17 | 1.7674 | 2.1546 | 0.007228 | 0.1774
1 7432.63 | 77795 | 57.60 | 1.8793 | 1.9598 [ 0.007228 | 0.1916
2 7794.3 815.8 57.35 | 1.8711 | 2.0461 | 0.007228 | 0.1785
3 A0.1 | 8014.98 838.9 57.58 | 1.8785 | 2.1124 | 0.007228 | 0.1644
4 8391.97 | 878.36 | 57.45 | 1.8744 | 2.2069 [ 0.007228 | 0.1430
5 8661.69 | 906.59 | 57.37 | 1.8718 | 2.2747 | 0.007228 | 0.1159
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Tabel 4.4 Data Hasil Perhitungan pada Reduksi Gigi 2

o | | puarnuesn | T | T | oma | M | R
osumtion

ml Aditif | rpm | (rad/det) | (N.m) | (N.m) (hp) (kg) (kg/hp.h)

1 4465.81 467.42 46.43 | 2.5356 | 1.5887 | 0.007227 0.6133
2 4670.88 488.89 46.29 | 2.5284 | 1.6570 | 0.007227 0.5348
3 A0 4846.66 507.28 46.30 | 2.5285 | 1.7194 | 0.007227 0.4422
4 5015.11 52491 46.44 | 2.5365 | 1.7848 | 0.007227 0.3821
5 5174.41 541.59 46.54 | 2.5416 | 1.8452 | 0.007227 0.3043
1 4451.16 465.89 50.50 | 2.7582 | 1.7226 | 0.007228 0.3020
2 4656.23 487.35 50.35  2.7496 | 1.7963 | 0.007228 0.2599
3 A0.05 | 4826.52 505.18 50.80 | 2.7746 | 1.8789 | 0.007228 0.2228
4 4983.98 521.66 50.72 | 2.7703 | 1.9372 | 0.007228 0.1979
5 5185.39 542.74 51.09 [ 2.7900 | 2.0298 | 0.007228 0.1743
1 4463.98 467.23 55.05 ( 3.0066 | 1.8831 | 0.007228 0.1892
2 4685.53 490.42 54.80 [ 2.9929 | 1.9675 | 0.007228 0.1726
3 A0.1 4830.18 505.56 54,99 | 3.0032 | 2.0352 | 0.007228 0.1589
4 5037.08 527.21 55.35( 3.0230 | 2.1364 | 0.007228 0.1434
5 5207.36 545.04 55.54  3.0333 | 2.2162 | 0.007228 0.1177

4.3  Analisa Data

Hasil pengujian yang telah diperoleh menjadi hasil perhitungan yang

kemudian di analisa setiap perubahan yang terjadi pada parameter-parameter

performa motor bakar terhadap putaran mesin. Analisa tersebut dijelaskan dalam

bentuk grafik seperti dibawah ini.
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4.3.1 Analisa Pengujian Pada Reduksi Gigi 1
4.3.1.1 Analisa Pengujian Putaran Mesin Terhadap Torsi Mesin

Pengujian untuk mendapatkan nilai torsi pada gigi 1 yang di analisa ke
dalam bentuk grafik, seperti pada gambar 4.1 dibawah ini:
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Gambar 4.1 Grafik hubungan putaran mesin (rpm) terhadap nilai torsi mesin
(N - m) pada reduksi gigi 1

Gambar 4.1 melihatkan garfik hubungan putaran mesin (rpm) terhadap
nilai torsi mesin (N.m) pada reduksi gigi 1. Terlihat jelas adanya peningkatan nilai
torsi mesin dengan penambahan zat aditif pada bahan bakar premium. Tinggi
rendahnya nilai torsi dipengaruhi oleh gaya yang diberikan pada motor tersebut.

Semakin besar gaya yang diberikan pada mesin motor maka semakin besar
torsi mesin motor pada bukaan katup gas 1/2. Melihat dari ketiga perbandingan
zat aditif terlihat bahwa nilai torsi terbesar pada penambahan zat aditif 0.1ml
kedalam 1 liter bahan bakar.

Zat aditif berfungsi untuk menaikkan nilai oktan dan pembersih pada

proses pembakaran. Performa mesin menjadi optimal dengan pemanbahan zat
aditif.
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4.3.1.2 Analisa Pengujian Putaran Mesin Terhadap Daya Mesin
Pengujian untuk mendapatkan nilai daya pada gigi 1 yang di analisa ke

dalam bentuk grafik, seperti pada gambar 4.2 dibawah ini:
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Gambar 4.2 Grafik hubungan putaran mesin (rpm) terhadap nilai daya mesin
(hp) pada reduksi gigi 1

Gambar 4.2 melihatkan grafik hubungan putaran mesin (rpm) terhadap
nilai daya mesin (hp) pada reduksi gigi 1. Pemakaian bahan bakar untuk
mendapatkan nilai daya seperti yang terlihat menunjukan adanya perbedaan nilai
oktan dari bahan bakar tersebut, nilai oktan yang lebih tinggi memungkinkan
penggunaan rasio kompresi yang lebih tinggi pada mesin sehingga daya yang
dihasilkan oleh campuran zat aditif melebihi dari nilai daya berbahan bakar
premium murni. Zat aditif bersifat menaikkan nilai oktan sehingga tidak terjadi

knocking pada mesin yang memungkinkan mesin bekerja secara maksimal.
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4.3.1.3 Analisa Pengujian Putaran Mesin Vs SFC Mesin
Pengujian untuk mendapatkan nilai Spesific Fuel Consumtion (SFC) pada
gigi 1 yang kemudian di analisa ke dalam bentuk grafik, seperti yang terlihat pada

gambar 4.5 dibawah ini.
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Gambar 4.3 Grafik hubungan putaran mesin (rpm) terhadap nilai SFC mesin
(kg/hp.h) pada reduksi gigi 1

Gambar 4.3 melihatkan hubungan putaran mesin (rpm) terhadap nilai SFC
mesin (kg/hp.h) pada reduksi gigi 1. Bahan bakar zat aditif 0.1 ml memerlukan
campuran udara yang lebih kaya dari pada bensin. Dikarenakan nilai oktan yang
terkandung pada bahan premium campur lebih tinggi, maka proses terjadinya
pembakaran bahan bakar akan lebih efisien.

Gambar 4.3 menunjukkan trend dari penurunan nilai SFC dengan
penambahan zat aditif pada setiap nilai putaran mesin pada pengujian ini, hal ini
menunjukkan bahwa penambahan zat aditif menyebabkan pembakaran makin
efisien. Sehingga penambahan zat aditif dapat mempersingkat proses pembakaran

yang terjadi atau lebih irit.
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4.3.2 Analisa Pengujian Pada Reduksi Gigi 2
4.3.2.1 Analisa Pengujian Putaran Mesin Terhadap Torsi Mesin

Pengujian yang dilakukan untuk mendapatkan nilai torsi pada gigi 2 yang
kemudian di analisa ke dalam bentuk grafik, seperti yang terlihat pada gambar 4.4
dibawah ini.
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Gambar 4.4 Grafik hubungan putaran mesin (rpm) terhadap nilai torsi mesin
(N - m) pada reduksi gigi 2

Gambar 4.4 melihatkan grafik hubungan putaran mesin (rpm) terhadap
nilai torsi mesin (N.m) pada reduksi gigi 2. Terlihat jelas adanya peningkatan nilai
torsi mesin dengan penambahan zat aditif pada bahan bakar premium..

Pada reduksi gigi 2 penggunaan bahan bakar zat aditif 0.1 ml pada
gambar 4.4 masih terlihat sama dengan pengujian pada gigi 1 nilai torsi campuran
zat aditif 0.1 ml memiliki nilai torsi lebih tinggi dari pada penambahan zat aditif
0.05 ml.

Melihat dari gigi 1 dan gigi 2 terlihat jelas dengan penambahan zat aditif
dapat meningkatkan nilai torsi mesin baik di gigi 1 maupun digigi 2,
dibandingakan dengan premium murni, hal ini dikarenakan sifat dari zat aditif
adaalh meningkatkan nilai oktan.
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4.3.1.2 Analisa Pengujian Putaran Mesin Terhadap Daya Mesin
Pengujian untuk mendapatkan nilai daya pada gigi 2 yang kemudian di

analisa ke dalam bentuk grafik, seperti yang terlihat pada gambar 4.5 dibawah ini.
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Gambar 4.5 Grafik hubungan putaran mesin (rpm) terhadap nilai daya
mesin (hp) pada reduksi gigi 2

Gambar 4.5 melihatkan grafik hubungan putaran mesin (rpm) terhadap
nilai daya mesin (hp) pada reduksi gigi 2. Pemakaian bahan bakar untuk
mendapatkan nilai daya seperti terlihat pada gambar 4.5 menunjukan adanya
perbedaan nilai oktan dari bahan bakar tersebut, nilai oktan yang lebih tinggi
memungkinkan penggunaan rasio kompresi yang lebih tinggi pada mesin
sehingga daya yang dihasilkan oleh campuran zat aditif melebihi dari nilai daya
berbahan bakar premium murni. Zat aditif bersifat menaikkan nilai oktan sehingga
tidak terjadi knocking pada mesin yang memungkinkan mesin bekerja secara
maksimal.

Sama halnya pada gigi 1, tetapi putaran mesin pada gigi 2 lebih kecil dari
pada gigi 1. Semakin kecil putaran mesin maka daya yang dihasilkan semakin

kecil .
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4.3.1.3 Analisa Pengujian Putaran Mesin Terhadap SFC
Pengujian untuk mendapatkan nilai Spesifik Fuel Cosumtion (SFC) pada
gigi 2 yang kemudian di analisa ke dalam bentuk grafik, seperti yang terlihat pada

gambar 4.6 dibawah ini.
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Gambar 4.6 Grafik hubungan putaran mesin (rpm) terhadap nilai SFC mesin

(kg/hp.h) pada reduksi gigi 2

Gambar 4.6 melihatkan grafik hubungan putaran mesin (rpm) terhadap
nilai SFC mesin (kg/hp.h) pada reduksi gigi 2. Dari hasil pengujian dan
perhitungan ini nilai Spesifik Fuel Comsumtion (SFC) pada reduksi gigi 2 lebih
besar jika dibandingkan pada reduksi gigi 1. Hal ini dikarenakan putaran mesin
yang lebih rendah mengakibatkan kunsumsi bahan bakar akan lebih irit.

Gambar 4.6 juga menunjukkan trend dari penurunan nilai SFC pada
reduksi gigi 2 dengan penambahan zat aditif pada setiap nilai putaran mesin pada
pengujian ini, hal ini menunjukkan bahwa penambahan zat aditif menyebabkan
pembakaran makin efisien. Sehingga penambahan zat aditif dapat mempersingkat

proses pembakaran yang terjadi.
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5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Pengujian tentang pengaruh penggunaan zat aditif terhadap ferporma

mesin motor supra fit tahun 2004 di laboratorium konversi energy universitas

bengkulu:

1.

5.2

Semakin tinggi putaran mesin maka nilai torsi yang dihasilkan semakin
besar hingga mencapai torsi yang maksimum, banyaknya campuran zat
aditif memberikan kinerja yang baik terhadap torsi mesin .pada penambahan
zat aditif 0.1 ml kedalam 1 liter bahan bakar memiliki nilai torsi terbesar.
Semakin tinggi putaran mesin maka daya yang dihasilkan semakin besar
hingga mencapai daya yang maksimum, campuran zat aditif 0.1 ml
memberikan Kinerja yang baik terhadap daya.

Semakin tinggi putaran mesin maka nilai SFC yang dihasilkan semakin kecil
hingga mencapai nilai SFC yang maksimum, campuran zat aditif 0.1 ml
memberikan Kinerja yang baik terhadap torsi mesin.

Campuran zat aditif 0.1 ml memberikan kinerja yang baik terhadap performa
motor bakar serta komsumsi bahan bakar pada motor bakar semakin
menurun baik itu pada reduksi gigi 1 atau gigi 2.

Zat aditif bersifat menaikkan nilai oktan bahan bakar. Ada batasan untuk
penambahan zat aditif terhadap bahan bakar. Zat aditif 0.1 ml merupakan

batasan teratas untuk pemakaai.

Saran
Adapun saran untuk penelitian selanjutnya ialah sebagai berikut :
1. Penelitian terhadap zat aditif dengan variasi putaran mesin yang berbeda,
dan reduksi gigi yang berbeda.
2. Penelitian terhadap zat aditif dengan mengunakan mesin motor yang
memiliki cc besar .

3. Penelitian emisi gas buang terhadap pemakaian zat aditif
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Perhitungan matematis untuk mendapatkan putaran mesin

Diketahui :
Data motor Honda Supra Fit 100 cc tahun keluaran tahun 2004

Spesifikasi mesin :

69
Perbandingan reduksi awal = T 4,05

34
e Perbandingan reduksi gigi 1 = 2 2,83

29
e Perbandingan reduksi gigi 2 = T 1,70

26
e Perbandingan reduksi gigi 3 = 1 1,23

23
e Perbandingan reduksi gigi 4 = 22 0,95

40
e Perbandingan reduksi akhir = E = 2,66

Ditanya :
Putaran mesin (rad/det) pada gigi 1 dan 2

Penyelesaian :
Langkah 1
Mencari rasio transmisi total pada setiap gigi dengan persamaan :
I tot =Jumlah gigi yang mengerakan Jumlah gigi yang digerakan
| tot 1 = Perbandingan reduksi awal - Perbandingan reduksi gigi 1 atau 2-
Perbandingan reduksi akhir
(Refrensi : Buku Pelatihan Mekanik Tingkat 3, PT. AHM Astra Honda Motor)
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Pada saat pengujian pada transmisi gigi 1, maka I tot yang dipergunakan

sebagai berikut :

=4,05-2,83-2,66

= 30,65
Pada saat pengujian pada transmisi gigi 2, maka | tot yang dipergunakan
sebagai berikut :

69 29 40
lotl =77 —— " —
17 17 15
=4,05-1,70- 2,66
= 18,31
Langkah 2

Mencari putaran pada mesin dengan memasukan nilai dari rasio transmisi
total ke dalam persamaan dan penyelesaian sebagai berikut : Jika diketahui
putaran pada roda belakang sebesar 243,6 rpm dan rasio transmisi total sebesar
30,65 pada gigi 1.

Putaran n.s» = Putaranroda belakang - I tot 1

=243,6 rpm - 30,65

= 7466.34 rpm
jika dijadikan (rad/det), maka putaran pada mesin menjadi sebagai berikut:
Putaran nesin = 781.48 m/det
Begitu juga untuk mencari rasio transmisi total pada gigi 2, Jika diketahui putaran
pada roda belakang sebesar 243.9 rpm dan rasio transmisi total sebesar 18,31
Putaran n.s» = Putaranroda belakang - I tot 1

=243.9 rpm - 18,31

=4465.81 rpm

jika dijadikan (rad/det), maka putaran pada mesin menjadi sebagai berikut:
Putaran mesin = 467.42 m/det
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Contoh perhitungan secara matematis untuk mendapatkan nilai Torsi, Daya

Diketahui :

dan Konsumsi Bahan Bakar Spesifik

Salah satu data dari hasil pengujian untuk mendapatkan parameter-

parameter performa motor bakar pada bahan bakar premium seperti terlihat di

bawabh ini :
Bahan Putaran Roda Jari-
Bakar Belakang jari Reduksi Regangin Pegas Regang;n Pegas Waktu
roda Gigi
(n) 1)
Ne- 0 | (e ) el
mlzat | (nigeq) (Naktuar)
adiktif | (rpom) | (o) | ™ (em) | (m) | (em) [ (m) (det) (h)
1 240 | 2436 | 0,3 | 1831 | 16.0 | 0.1600 | 3.50 | 0.0350 | 22.71 | 0,0037
2. 250 | 251.7 | 0,3 | 18,31 | 15.8 | 0.1580 | 3.70 | 0.0370 | 24.66 | 0,0040
3. | A0 | 260 | 2634 | 0,3 | 18,31 | 15.5 | 0.1550 | 3.90 | 0.0390 | 27.31 | 0,0041
a 270 | 2729 | 0,3 | 18,31 | 15.4 | 0.1540 | 4.00 | 0.0400 | 30.10 | 0,0041
5. 280 | 281.1 | 03 | 1831 | 15.3 | 0.1530 | 4.20 | 0.0420 | 32.22 | 0,0043
Keterangan : penyelesaian secara matematis hanya pada data yang berwarna
merah pada tabel di atas.
Ditanya :
Hitunglah nilai dari parameter performa motor bakar yang meliputi :
a. TOrShcciiiiicinens N-m
b. Daya.......ccccenee. hp
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Penyelesaian :

Langkah 1

Menghitung Gaya (F)Gaya dapat digambarkan sebagai dorongan atau tarikan
terhadap suatu benda. Dikarenakan adanya gaya yang terjadi pada pegas seperti

terlihat pada gambar dibawah ini:
Fi X
X

—WW\—

F Y

DBE:

L 3

Fa

maka persamaan gaya menjadi sebagai berikut:

Gaya pada pegas 1 :
F =k. Ax

0,16+ 0,037

0.017 %X 9,81

= 113.6808 N
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Gaya pada pegas 2:
F =k. Ax

~0,035+40,017
B 0,011

X 9,81

= 46,3272 N

Maka total gaya yang terjadi merupakan hasil selisih dari pegas 1 dijumlahkan
dengan pegas 2 menjadi :
Ftot = Fx1+ Fx2

= 113,6806 N + 42,3277 N

= 160,007 N

Langkah 2
Perhitungan Torsi (1)

Torsi didefinisikan sebagai gaya yang bekerja pada jarak sesaat dengan
satuan N - m, Ibf - ft, atau kgf - m.
Persamaan Torsi (t) dari persamaan (2.3), jika jari-jari pada roda belakang sebesar
0,3 m, maka :
Troda = Ftot -7

= 160,007 N x 0,3m

= 48,0021 N.m
untuk mendapatkan nilai torsi pada mesin berdasarkan nilai torsi yang dihasilkan
pada putaran roda belakang, jika total reduksi gigi 1 sebesar 30,65, maka nilai
torsi pada mesin sebagai berikut :

Troda

Tmesin =

Itot

48,0021 N.m
- 30,65

= 15661 N.m
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Perhitungan Daya (P)
Daya didefinisikan sebagai energi yang dihasilkan motor bakar per satuan
detik

Persamaan Daya (P) dari persamaan (2.4)

p= TTmesin.n.2m
B 60
_ (1,5651) .(7466.34) .(2).(3.14)
o 60
= 1223,89995 watt

= 1223,89995 watt .

1hp
746 watt

= 1.6406 hp
Perhitungan Konsumsi Bahan Bakar Spesifik (SFC)

Konsumsi bahan bakar spesifik (spesific fuel consumption) didefinisikan
sebagai jumlah bahan bakar yang dipakai untuk menghasilkan satu satuan daya
dalam waktu satu jam.

Massa bahan bakar (mf), yang masuk ke dalam karburator dapat dihitung
dengan persamaan sebagai berikut :
mf = vf .pf

=0.000010 m*. 722.7 kg/m’
= 0,007227 kg

Persamaan Konsumsi Bahan Bakar Spesifik (SFC)

SFC = —4
P - At

0,007227 kg
1,6406 hp - 22.71det

1hB
3600 det

kg
= 0,6983 ——
hp.h
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Proses Pengambilan Data

Langkah-langkah pengukuran performa motor pada pengujian variasi bahan bakar

antara premium murni dan premium campur zat adiktif, adalah sebagai berikut :

1.

Mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pengujian
seperti sepeda motor, alat uji Dynamometer, bahan bakar dalam hal ini
adalah premium dan zat adiktif.

Mengisi tangki bahan bakar sesuai dengan bahan bakar uji. Bahan bakar
premium, campuran zat adiktif 0.1 ml, dan 0.05 ml.

(campuran zat adiktif dilakukan dilakukan di luar tangki bahan bakar).
Hidupkan mesin motor dan biarkan selama 5 menit agar sistem
pelumasan berjalan dengan baik.

Masukan transmisi pada gigi satu utuk reduksi gigi satu begitu juga
untuk gigi dua dan seterusnya.

Buka katup gas ke posisi %2 tahan hingga putaran roda belakang
berputar secara konstan.

Berikan gaya pada alat uji dynamometer semaksimal mungkin hingga
diperoleh nilai aktual putaran pada roda belakang. Dengan reng 240,
250, 260, 270, 280 rpm.

Mencatat dan membaca regangan pada pegas 1 dan pegas 2 serta waktu
yang dibutuhkan untuk menghabiskan bahan bakar sebanyak 10 ml
dengan stopwatch.

Lakukan pengulangan pengujian untuk campuran bahan bakar zat

adiktif, variasi putaran dan reduksi gigi yang berbeda.
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Pengukuran Kekakuan pada Pegas

Pegas yang dipergunakan adalah pegas tarik (Extension Spring), sebelum
pembuatan alat uji dinamometer terlebih dahulu dilakukannya pengukuran
terhadap kekakuan pegas. Pengukuran kekakuan pegas sesuai dengan karakteristik
pegas yang dipergunakan adalah pegas tarik, maka untuk mendapatkan kekakuan
pegas kita membutuhkan nilai dari regangan pegas tersebut. Untuk mendapatkan
nilai regangan pada pegas, pegas tersebut digantung vertikal terhadap garis
horizontal dengan pemberian variasi beban sebesar 1 kg, 2 kg, 3 kg, 4 kg, 5 kg, 6
kg, 7 kg, 8 kg, 9 kg dan 10 kg. Setelah mendapatkan nilai dari regangan pegas,
kemudian dimasukkan ke dalam persamaan (2.1) untuk mendapatkan nilai dari
kekakuan pegas tersebut.

Hasil Pengukuran dan Perhitungan pada Kekakuan Pegas 1

Pengukuran kekakuan pegas 1 diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 1. Hasil Pengukuran Pegas 1

NO Massa Gravitasi P; Po AX AX
(kg) (m/s®) (cm) (cm) (cm) (m)

1 1 9,81 29,5 29,4 0,1 0,001
2 2 9,81 29,6 29,4 0,2 0,002
3 3 9,81 30,8 29,4 14 0,014
4 4 9,81 32,5 29,4 3,1 0,031
5 5 9,81 34,4 29,4 5 0,05
6 6 9,81 36,1 29,4 6,7 0,067
7 7 9,81 38,1 29,4 8,7 0,087
8 8 9,81 39,9 29,4 10,5 0,105
9 9 9,81 41,7 29,4 12,3 0,123
10 10 9,81 43,5 29,4 14,1 0,141

Keterangan :

P1  =Panjang regangan pegas (cm)

Po  =Panjang awal pegas (cm)

AX = Panjang regangan pegas — Panjang awal pegas (cm)
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Berdasarkan tabel yang ada di atas, hasil dari panjang regangan pegas di

kurangi panjang awal pegas dibandingkan terhadap beban yang diberikan

terhadap pegas 1. Maka didapatkan Grafik kekakuan pegas 1, dapat dilihat pada

gambar dibawah ini.

diberikan terhadap pegas 1. Maka didapatkan Grafik kekakuan pegas 1,

dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

0.16

0.14

0.12

0.1

0.08

Ax (meter)

0.06

0.04

Grafik kekakuan pegas 1

y =0.0178x - 0.0379
R?=0.9983

& Seriesl

——Linear (Series1)

T 12
Massa (Kg)

Gambar 1 Grafik kekakuan pegas 1

Berdasarkan persamaan linier pada grafik grafik tersebut, jika dimasukan ke

dalam persamaan 2.1 menjadi sebagai berikut :

_ X +0,037
! 0,017

Dimana :
K1 = kekekuan pegas 1 (N)

X = Regangan pegas

g = Gaya grafitasi (m/s”)
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Hasil Pengukuran dan Perhitungan pada Kekakuan Pegas 2

Pengukuran kekakuan pegas 2 diperoleh hasil sepertiterlihat pada tabel 1

dibawah ini :

Tabel 1. Hasil Pengukuran Pegas 2

No Massa Gravitasi P, Po AX AX
(kg) (m/s?) (cm) (cm) (cm) (m)
1 2 9,81 29,6 29,4 0,2 0,002
2 3 9,81 30,8 29,4 1,4 0,014
3 4 9,81 32,5 29,4 3,1 0,031
4 5 9,81 34,4 29,4 5 0,05
5 6 9,81 36,1 29,4 6,7 0,067
6 7 9,81 38,1 29,4 8,7 0,087
7 8 9,81 39,9 29,4 1,5 0,105
8 9 9,81 41,7 29,4 12,3 0,123
9 10 9,81 43,5 29,4 14,1 0,141
Keterangan :
P1  =Panjang regangan pegas (cm)
Po  =Panjang awal pegas (cm)

Ax = Panjang regangan pegas — Panjang awal pegas (cm)

Berdasarkan tabel yang ada di atas, hasil dari panjang regangan pegas di

kurangi panjang awal pegas dibandingkan terhadap beban yang diberikan

terhadap pegas 1. Maka didapatkan Grafik kekakuan pegas 2, dapat dilihat pada

gambar dibawah ini.
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Grafik kekakuan pegas 2

0.12 +

y=0.0117x - 0.0178 &
R?=0.9845

0.08

0.06 -
¢ Seriesl

Ax (meter)

——Linear (Series1)

0.04 -

0.02 -

Massa (Kg)

Gambar 2 Grafik kekakuan pegas 2
Berdasarkan persamaan linier pada grafik grafik tersebut, jika dimasukan ke

dalam persamaan 2.2 menjadi sebagai berikut :

_ x+0,017
27 0,011

Dimana :
K1 = kekekuan pegas 1 (N)
X = Regangan pegas
g = Gaya grafitasi (m/s?)
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Hanya dalam kisaran waktu 1 (satu) menit,
kinerja desis PRO & ULTRA dari Serum ini akan langsung Anda rasakan
baik hesin Anda tersebut dipacu secara cepat/ perizhan’
{(hraanva dsngan sebatas mer
maskipun Anda

1. Krusus i P=mzakai yang sel ini belum gg aditif-aditif apapun sama-
=nkan untuk tak servis { 12 p filter bahan bakar) setelah
8 kali ian, guna menghindari terjadi & ikan

Y Y
27an lama di saluran pembakaran yang telah dibersihkan oleh Serum ini.

kan mesin £
anlah seorarg a0t 3

un mekanik..!

=
&
o4}

KINERJA 2 MANFAAT SERUM 02. Sarum ini berasai dar Jepang & telah di: riset sji spesifik terhagap
3 iyl » r “m yang beredar di indonesi2. 100% aman bagi seluruh jenis mesin beserta
( diuret 020 yang termudah u.’?.«(:—' Jirasakan i . 2zmang & kompone "ya yang berjenis bahan bakar Bensin 2 Solar.
GETARAN & SUARA MESIN ==> Lebih HALUS & NYAts 2 ng dap: yg Y an kerak pun korosi, iknya justru aktif
TARIKAN/ 41X SELERASI MESIN N LAJU & KENGAHG 4 xanak d. 1=3pan : d Lulus Uji
4 _ABORATORIUM RESMI terfzdap peningkatan Pencapaian nilai bahan bakar
TENAGA! SOWER MESI ==+ Letih KUAT & BERTENL S z
E;A Ns ” Ep AT aREs Sunzan-kandungannya berd: * Ketentuan NEGARA dan INTERNASIONAL .
KONSU®S! PEMAKAIAN BB 25 IRIT & HEMAT
PENGELUARAN BIAYA BBM Leoh IRIT & HEMAT a3. " NAND TECHNOLOGY
ASAR EnSt LESTARI LINGKUN a1 panggunaan Serum ini bag sel e dang & k xomponen
Segers merias 21T & HEMAT BIAYS = TAN.

AN mssin b

ba Sakar bensin & solar, bahk=sn tidak berhenti hanya di situ, dengan teiah
membust puia

Akan mens ==> [RIT & HEMAT BisYs iNyESTas 2robosan dalam pengembangan TEKNOLOGI NANQ di bidang cziran

Khususnya BEL! yang bahkan hingga memzsuki ranah “Insane” (alias di luar nalar) y=zitu

F hanya m= #2n sebatas “0,xx ml” dari Serum ini adalah “untuk & juga telah terbukt™

“You wili never beiieve Your Machine CAN BE LIKE THIS I i mampu m ~ BBM yang jumlahnya “Rizuan milileter” (alias literan) ...di mana 3'Liter
|

BBM (yang 7% setara dengan 2'boto! air mineral berukuran paling besar). diubah

Anda ti7ei akan percaya bahi

8 DAPAT MENJAD! SE | Xualitasnya derozn hanya sebatas "beberapz t2tes saja” dari Serum ini_! Yang sucah pasti
i tentunya “tet akan il < komp p mesin acazlagi telah
T = dibaurkan pula c=2ngan berliter-litay bahka_g_::mhmrgesr.#aﬂa: pPesuhan by miliieter) bahan
PETUNJUK PEMLIKAIAN e AR T St bakar dal sutz

Sudz asti<an amearn oag m ity sendii. )

untuk semua fanis bakan bakar Bensin & Sotar tuangkan k2 dalam 04. "EXTREME + INSTANT" RESULTS &
o ‘i ; ; AMAZING + WIDE RANGE + ADJUSTABLE" POWER LEVEL PERFOMANCE

Stiahkan mencoba-coba & kenali kinerja ketiga jenis Perfomance Level tersebut terhadap
f1asin Anda dengan cara memulainya dari dosis yang terendah yaitu ECO. Karena dengan
demikian Anda dapat ; g menar ning va ke level-level yang lebih
tingz# yaity PRO & ULTRA tanpa perlu tagi menunggu-runaty waktu pengisian bahan bakar
selanjutnya. Sebab setiap Penggunazn ataupun penambshan-penambanan Serum ini hanya
utunkan waktu 1 s/d 5 menit uniuk langsung beresicsi dar manun kikan kinerjanya.
{z2upun “belum” “tanpa” m=niatank { ms; ‘dupkan mesin),
langsung diketahui & dirasszzn melalui getaran & iuga suara mesin dengan cara
-mainkan gas, ataupun bahkzr *anpa memainkan gas.!

erat pada

T2rcungkil sekeliling/ kiri-kanannyza s

perekat, bukalah dengan ujuna
sambil menarik perlahzn

SERUM ini dapat menghasi 3 macam PERFOMANCE LEVEL yang berceda yaitu
ECO / PRO / ULTRA, silahkan piiin Per Level mana yang Anda sukai -atavpun-
¥ang shih s dengan Situasi & Kondisi Anda.

Apabila ingin mengenali’ meis
yang paling sesuai bagi Mesin 4:
© Takaran per Satu Balok -
Level ECO adalzah untuk pers
Level PR O adalah untuk pear
Lave! ULTRA adalah untuk i

oba Perfomance Levei
ng-masing. silahkan m

= karena itu, sebelum menambanican Serum ini, Ancz uga sebaiknya terlebih dahuiu
mengenali/merasakan getaran & 7= mesin Anda. Setoizt it barulah matikan mesin,
<an Serum ini & nyalakan k2mbali mesin Andza seteizh 1 menit.  Anda akan
merasakan getaran & suara mesin ¥=0g 'ebih santai"adem” . 2ias lshik halus & nyaman.
memungkinkan Anda dapat tilz mer inasikar-ya G berj P

g beradz Ss2t #u). sabab kinerja Serum
* 2acat langsung dirasakan dalz =mua aspek, bak itu daizm kesdasn diam di tempat
s mesin menyala, berjalan pe- Fhan. maupun t saat barinian &

n 10  Liter bzhan b
5 Liter bshan b

&t COnItoh, jika per
Fian serum ini sebany
=han Serum int sebany
Gunakan serum ini sebany

Hai-nal yang periu diperhatikan Pacs saat melakukan Pengujian/ Pembuktian Perfomancs -

#) Bahan bakar yang ada dalam tangki AMOBIL sebaiknya lebih dari 20 Liter. Kalaupun tidak
demikian & pengujian tetap ing =kukan dengan kondisi yang hanya sedikit bahan
T  dalam tangki, baik itu hanyz Serapa belas Liter (dj bawah 20 Liter) atau bahkan
aya 5 Liter, maka akan dibutu-tan sedikit b infsofar (seb: Joi gelas
2Puya.mangenai Pedomance | svel, silahkan phas sagdakolom TiIDS. otastik air minsraly sebagai pengha mya.

= Jixa pengisian bahas hil

Gunakan “Pemb
jadi apabila pengi

Pepjclasan se!

N Saat melak Ni, Anda dapat pula s=k lig i secara langsung betapa hebat
Untuk Pemakai PERTAMAX / SHELL / lainnya (Non Premium Pertamin & luar biz: = ini {(mel ) dirinya deng
Jangan lura untuk menggantunclan tal senitup pads bahan bakar. Bilz perlu terangi pula dencan 4 » atau melak ya di atas
dashboarc mabil bila siang hari,
B} Bagi tangk: MCTOR, bila tidak ingin ataupun tidak i untuk lakukan

“langkah A7 r=rsobut, dapat langsung menuzngkannya sesuai sesuai dosis/takaran vang

J 7 1abung, tetapi harus diper-atikan fangan sampai tersangkut tiang palang

pertama kab - ) : dalam tarz Xemudian goyang-goyarzkan mntar sejenak (guncangkan) seteizh itu
) 2 barulah hiduckan mesin kembali.

C) MOBIL-MOZIL

untuk mengga~iungkan tali cemus

SUS mobil-mobil
1gki bahan ba
1 tazung. Pemakaian
PERSOMANCE LEVEL

oerkapasitas silinder kecil =i tawah 1200cc, dan juga MOTOR-MOTOR
di bawah 150cc mauzun in b il tai

ULTRA), sesua
selalu kembali mang

temperatur

Hra

sit Sarum ini secara berlenian {khususnya bagi yang gemar modifikasi
2kan mengakibatkan su~u mesin menjadi panas, namun hal ini tidak
raasaiah P ystabk ker pada mesin apabila cepat

Uitz Gunakan Serurs s

1303301 ==> dengz~ cara g i bahan

oitz pertu dengan ti-gat yang : biia bensin).

X tdak memacu mesin k g ataupun mer gas

sar pada saat mencari atzup menuju ke tempat pengisian bahan bakar

selengkapnya sit

<an lihat pad= konm TIPS

istrahatzan sebelum b g
engan demikian, apabilz tariadi overhast. kesimpulannya berarti mesin
z @k manggunakan tingkat dosis tereab.

waian di
SET / MESIN BOAT PERAHU KAPAL & MESIN SKALA XKECIL LAINYA
sntuk mengga-ungkan tali penutup pada salah satu jari agar iutup tidak
Sebut sebagai wadah, pasang ALAT BANTU UXUR .+
ncargkan dengan <z ‘maniepit menarknya Sesusi arah panas Khusye motor-
MoWor aongan kapasitas di o ST Maupun masm-masin bers st 3 lainnya,

sangat lidak disarankan untuk men: makan dosis Ultra. Gunakan Seru
ECO/ PRO/ atau yang terbaik adalzn “PRO+" (febit dari Pro tam: tidak
berdasarkan jumiah bahan bakar y2nz diisi ke dalam tangki
sedang berada dalam tangki apabiiz zelum saatnya untuk komozl
bahan bakar. Penj pny = silahk lihat pada koiom T

G

>% yang
angisian

Untuk Pemakaian di
BUS / TRUK / KAPAL BESAR/ MESIN INDUSTRI & MESIN SKALA SESAR LAINNYA
Semua mesin-mesin dalam ingkur sr2la ini sangat bervar=s Untuk
pemakaian pertama kali, gunakan 2i dengan jumiah baha~ = ial
tangki, atau apabilz dapat dipe: 7, jumiahkaniah puiz bz-zr
terdapat dalam tangk:e. Gunakan ssbatas dosisflakaran PRO atz
secara bertahap dari yang teren
tersebut. Selams masih meng
memadai untuk m

ngkatkan menjadi “PRC
dan Eco tapi tidak samoz
tiosis ULTRA

kemungkinan pula

Untuk pemakaian s
LEVEL yang dirasakz=n
dalam tangki. Penjsizsa- s

junakan dosis/takaran b=
ebut berdasarkan jumish
silahkan lihat pada kolom

n PERFCMANCE

bz 4




05. PERBEDAAN & PERBANDINGAN PERFOMANCE LEVEL

Struktur Dasas gemngxatan nia octane bensin/ cetane soias &
Level ECC {penggunazn semym NS}, pereng +2 points
Level PRC i{stzndarisasi Japan Snergy), pemingkstan sebesar +3 s/d 5 points
" Level ULTRA ‘parforna ¥noot peningkstan sebesar +6 s/d 10 points

Kekuatan seriz Dosis 00 adaish % dari PRC. sedangkan
Kekuatan seriz Dosis ULTRA adaiah 2x dari PRO. dengan éatalain:

PRO adzish 2x 500 e ULTRA adalah 2x PRQ (va~s berarti pula adalah 4x ECO) |

Tabel nilai dasar Bahan bekar PERTAMINA & SHELL azabds ditambahkan
Semgam JAPAN ENERGY @ PRO Level :
Bensin FPramum ciktana 88 = Lezvwel PRC = akan menjadi 91 s/d 93
Bensin Pertamax Skiana 92 ~ Lewsi PRC = akan menjadi 95 sid 97
Bensin Fartarmax Pius okiana 95 + Lewsi PRO = akan menjadi 98 s/d 100
Solar Stancardi BioSolar satana 48 » Leval PRO = akan menjadi 51 s/d 53
Sofar Dex setana 54 + Lewvei PRO = akan menjadi 57 s/d 58
Bensin Shef Super oktana 92 - L=ve PRO = akan menjadi 95 s/d 97
Bensin Shai Ext= oktana 95 + Lowsi PRO = akan menjadi 98 s/d 100
Solar Diesoli satana 52 ~ Lewel PRO = akan menjadi 55 s/id 57

Sebagai contoh perhitungan lainnya :

" Absbitz JAPAN ENERGY dit: bahen bakar§ it
* dengar mesggunakan Level ECO,
maka kadar Premium akan b eningkat niaimya merjadi berkisar 90.
s dengan menggunaksn Level PRQO,

maka kadar Premium tersebut akan berubah meningkat ni
e dengan menggunakan Level ULTRA
maka kadar Premium tersebut akar baritbah meninghksat

mesiect berkisar 91~93.

memyadi berkisar 94-98.

Pencapaian JAPAN ENERGY “The Utimate Serum” ini terhadap a~g%2-angka tersebut telah
dibuktikan melalui SERTIFIKASI LABORATORIUM RESMI bergasarsan Xelentuan NEGARA
dan INTERNASIONAL, dengan mencgunakan metode ASTM CZ592 dan berdasarkan
Keputusan DirJen Migas No.3674 K/24/DM2006.

Pencapaian angka-angka tersebut juga dapat dengan mudah dibuiktikan sendiri oleh Anda

gan cara lakuk isian “mumi” untuk jenis bahan bakar yang ingin dicapai
tersebut seteleh bahan bakar berserum yang sedang digunakan d¢ai=m tangki benar-benar
hampir habis. Boleh dil: dengan r banyak ozhikan full-tank, ataupun

bany= sedikit saja untuk mem [( i & me ) kinerja bahan
bakar mumni tersebut. Hal ini juga dapst dilakukan oleh Pemakai yang telah lupa bagaimana
kinena mesinnya saat belum m=nggunakan Serum ini.

i SEMAKIN TINGGI KATAR OKTANA/SETANA SUATU BAHAN BAKAR,
MAKA AKAN SEMAKIN SESAR PULA APl YANG DIHASILKAN.

| AKAN TETAPI BUKAN BERARTI PASTI SEMAKIN BAIK BAGI MESIN,

? SEBAB SETIAP MESIN MEMILIKI KAPASITAS MAKSIMALNYA MASING-MASING.

Cara pengujian lainnya yang mudah urtuk dibuktikan sendiri oleh Pemakai mengenai per-
amara & k Serum & juga perbedaan kinerja tiap-tiap

B

a. Bagi kendarazan bertransmisi manual ("kopfing”) |
Dapat mencobanya dengan melepas pedaituas kopling secara pe(lahan periahan tanpa
disertai gas hingga tidak mengalami mati mesin &
dapat cicoba pula secara langsung pada gigi dua (tanpa melalui g:g: satu)

Sebab semakin besar api pembakaran yang dihasikan maka akan semakin mampu pula
kendaraan tersebut untuk berjalan periahan secara stabil walau tanpa disertai gas.

b. Bagi kendaraan bertransmisi otomatis ("matic”)

Dapat mencebanys dengan memperhatikan meniadi iaju ya walau
tanpa disertzi gas. Dan bila tidak membutuhyan perforna sebesar itu, akan lebih baik lagi

jika segera ke bengkel untuk 1 “tune-up”/peny ingga besar-
nya gas yang berarti pula adalah besamya kucuran bahan bakar dapat disesuaikan
menjadi ‘ebih keci i2gf yang otomatis berarti cuia akan semakin irit..!

Setiap saat Anda dapat mengubah pilihan Perfomance Level yang ingin digunakan, bai itu
kellka mengisl bahan bakar, ataupun ketika dinginkan, ataupun berdasarkan siluasi &

tetap g pada Panduan DosisiTakaran yang telah tertera di tabung
atau mengkalkulasikannya.

06. "PRO PLUS (PRO+)" ...DOSIS/ PERFOMANCE LEVEL TERBAIK YANG DISARANKAN..!

Yang dimaksud dengan "PRO PLUS (PRO+)” yaitu antara PRO & ULTRA, lebih dari PRO
tetapi masih kurang dari ULTRA. Karena 98% mesin berbahan bakar bensin dan solar yang
ada di dunia ini masih mampu dengan aman & tanpa untuk meng itasi kinera
maksimai Perfomance Level tersebut..!

Caranya adalah dengan i banyak 50% dari takaran dosis PRO
{lebih banyak setengah dari Jo5is PROY
Sebagai contoh :

» Bila pengisian bahan bakar yang dilakukan adalah 20 liter. maka Serum yang digunakan
adalah sebanyak 30 liter berdasarkan takaran PRO.

e Bila pengisian bahan bakar yang dilakukan adalah 30 liter. maka Serum yang digunakan
adalah sebanyak 45 liter berdasarkan takaran PRO.

= Bila pengisian bahan bakar yang dilakukan adalah 40 liter, maka Serum yang digunakan
adalah seb. k 80 liter berdasarkan takaran PRO.

Khusus pengisian bahan bakar yang mencapai 40 liter atau lebih,
dapat dengan mudah tanpa perlu menghitung lagi gunakan langsung habis 1 tabung..!

07. TINDAKAN SERVIS YANG DAPAT LEBIH MENINGKATKAN LAGI KINERJANYA

Ganti Oli

Tune-up standard

Setel Klep/ Valve

Setting AFR (Air Flow Ratio)
Setting Pengapian/ ECU

v

\

Y NV

Jenis-jenis tindakan servis di atas akan lebih meningkatkan lagi perfoma & juga penghemat-
an konsumsi bahan bakar.

08. FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN TINGKAT KONSUMSI BBM

Dengan pun tanpa i L indakan servis di atas, dengan menggunakan
Serum ini tingkat konsumsi bahan bakar mesin Anda sudah past akan lebih hemat (i),
karena bahan tzkar jadi dapat terbakar dengan iebih sempuma :

1) Menjadi L i habis hi ke partikel p ya, telah
& dilebur cish Serum ini sehingga meruacx komponen-kompenen yang dapal terbakar
sempuma, y=n2 otematis h pula xepad molekut-r Kul bahan
bakar & men;acikcannya lebih baik.

2) Proses pemzakzaran dengan adanya Serum ini menghasilkan cula api yang lebih besar,
dan juga api v2ng lebih lama/lambat padamrya.

3) Serum ini ju memy I

ban bahan bakar, dengan mengikat & melapisinya.

Kesemuanya 7 otomatis menghasilkan jarak t=mipuh yang lebih paniang yang dnkarenakan
duras’ cemakaian bahan bakar yang '2iah jadi lebih panjar

Hal-hal yang mengaii tidak t i tingkat p

Y secara signifikan @
® Pola Mengemuz

Memang m=miiih untuk menikmati perfoma “Power & Aksalerasi™ (tenaga & tarikan)
Yaitu dengzn berjalan lebih kencang/cepat -atau- ingin membuat waktu tempuh

perjalanan meniadi lebih singkat ~atau— kompetisi dst. an ini sudah pasti akan

g i P peng! ) bahan bakar. = Sebab
ploi P:.'.er & A i adalah 0 { ) xemadap
penghematan bahan bakar, k: untuk gl Power yang besar ataupun
Aksels i yang k /cepat, maka k bahan bakar dalam mesin pun akan
jadi lebih fbanyak (de 54
Ti y ikan diri P P » mesin
Di mana pij gas mengg Serum telah berubah menjadi
lebih ¥ i i saat menggunakan Serum, jadi

sebenarnya sudah tidak perlu sedalam dulu lagi memijak/memutamya.
M Panduan mengemudi yang baik dan benar

Dengan ataupun tanpa menggunzkan Serum, u':tuk mobil-mobil maupun rnotor—

motor yang menggunakan kcpling ¥si secara i

ke gigi yang lebih tinggi apa! jarum md:ka(or besarnya gas pada dashbuard atau
telah igi angka “2" s/d “2.57 (alias 2,000 ~ 2,500 rpm)

atau setidak-tidaknya sebelum mencapai angka "3 {(alfas 3.000 rpm) sehingga bahan

bakar yang dikucurkan ke pemtakaran tidak besarbesar/deras.

® Situasi dan Kondisi
B4 Lamanya mesin menyala tanpz besalan

v macet ~ memanaskan mesin
¥ lampu lalu-lintas v mesin dibiarkan menyala saat di parkiran

Penguapan
v sifat & kualitas dari jenis bahan bakar yang cigunakan
+ terjemur panas mataharn
v tidak dig

an dalam jangka wakiu yang cukup lama

SAPAN ENERGY juga turut mengingatkan babwa :
“Bahar: baxar bersubsidi hanya untuk kalangan yang kurang mampu”
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